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Mutu sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek
yang sangat penting dalam setiap organisasi, termasuk dalam
sektor pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh mutu SDM di Rumah Sakit Ibu dan
Anak ‘Aisyiyah Samarinda pada tahun 2025, dengan fokus
pada pemahaman kondisi karyawan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan desain
cross-sectional. Populasi yang diteliti adalah seluruh pegawai
Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Samarinda yang
berjumlah 120 orang, sementara sampel yang diambil
sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan purposive sampling yang memenuhi Kriteria inklusi.
Data dianalisis menggunakan uji Kendall’s Tau dengan
bantuan perangkat komputer untuk mengukur hubungan
antara mutu SDM dan variabel stres kerja, kesehatan mental,
serta kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan signifikan antara stres kerja,
kesehatan mental, dan kesejahteraan psikologis terhadap
mutu SDM, dengan nilai rata-rata 18257 dan standar deviasi
1.0333. Uji normalitas menunjukkan nilai 0.000, yang
mengindikasikan data tidak terdistribusi normal. P value
yang diperoleh adalah 0.853, yang mengindikasikan tidak
ada pengaruh signifikan antar variabel. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa stres kerja, kesehatan mental, dan
kesejahteraan psikologis tidak mempengaruhi mutu SDM
secara signifikan, meskipun pengelolaan faktor-faktor
tersebut tetap penting untuk keseimbangan dan produktivitas
pegawai.

Kata Kunci: Kesehatan Mental; Kesejahteraan Psikologis;
Mutu Sumber Daya Manusia; Tingkat Stres
Kerja.

ABSTRACT

Human resource quality is a crucial aspect of any
organization, including healthcare services. This study aims
to evaluate the impact of human resource quality at Rumah

1224

Vol. 16, No.2, Special Issue 2024, Halaman 1224-1240 Copyright ©2025, PERMANA

Licensed under [Xcc) IZERCHIM - Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International

License


http://permana.upstegal.ac.id/index.php/permana
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Tingkat Stres Kerja ..

Sakit Ibu dan Anak "Aisyiyah Samarinda in 2025, focusing on
understanding employee conditions. This research employs a
quantitative method with a cross-sectional design. The
population includes all employees of Rumah Sakit Ibu dan
Anak ‘Aisyiyah Samarinda, totaling 120 people, while the
sample consists of 30 individuals. Data collection was
conducted using purposive sampling based on inclusion
criteria. Data were analyzed using Kendall’s Tau test with
computer assistance to measure the relationship between
human resource quality and variables such as work stress,
mental health, and psychological well-being. The results
indicate no significant relationship between work stress,
mental health, and psychological well-being and human
resource quality, with a mean value of 18257 and a standard
deviation of 1.0333. The normality test showed a value of
0.000, indicating that the data is not normally distributed.
The P value obtained was 0.853, indicating no significant
influence among the variables. In conclusion, work stress,
mental health, and psychological well-being do not
significantly affect human resource quality. However,
effective management of these factors remains important for
employee balance and productivity.

Key Word: Mental Health; Psychological Well-being; Human
Resource Quality; Work Stress Level

© 2025 Published by Permana. Selection and/or peer-review under responsibility of Permana

PENDAHULUAN

Mutu sumber daya manusia adalah kualitas yang mencakup kemampuan fisik dan non-
fisik (seperti kecerdasan dan mental) yang dimiliki individu dalam suatu organisasi (Taufiq &
Abdullah, 2023). Peningkatan mutu sumber daya manusia dimulai dari kesehatan dan pendi-
dikan, dengan penekanan pada pola pikir yang fleksibel, pengembangan soft skills, serta
komunikasi yang bernilai budaya dan kemanusiaan (Indrawati, 2020). Kualitas sumber daya
manusia dianggap sebagai faktor kunci untuk keberhasilan organisasi; semakin tinggi mutu

individu, semakin baik hasil yang dicapai (Lestari & Nuryanti, 2022).

Upaya untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia melibatkan penyusunan kegiatan
secara terstruktur untuk memberikan fasilitas yang sesuai bagi pegawai, sehingga mereka dapat
memenuhi tanggung jawab pekerjaan mereka demi keberlanjutan instansi (MR et al., 2021).

Sumber Daya Manusia bagian terpenting dan vital dalam sebuah organisasi, di mana mutu
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sumber daya manusia menjadi elemen yang paling krusial untuk mencapai keberhasilan setiap
organisasi (C. A. Putri & Hidayati, 2021).

Oleh karena itu, pengembangan merupakan proses yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas atau kemampuan individu melalui perencanaan pendidikan, pelatihan, dan pengelolaan
tenaga kerja untuk mencapai hasil yang optimal (Ali et al., 2022). Peran manajemen sumber
daya manusia dalam menerapkan kebijakan yang mendukung keseimbangan kerja-hidup dan
memperhatikan aspek kesehatan mental serta kesejahteraan fisik karyawan menjadi semakin
krusial (Kristiyani & Pudjiati, 2019). Kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh bidan

dan perawat di unit pelayanan kesehatan (Johan, 2023).

Tingkat stres kerja yang tinggi sering kali dikaitkan dengan dampak negatif terhadap
kesehatan mental dan kesejahteraan fisiologis, yang pada akhirnya mempengaruhi produkti-
vitas dan efektivitas kerja karyawan (Hasin et al., 2023). Stres kerja adalah kondisi ketegangan
yang berdampak pada aspek emosional, kognitif, dan kesejahteraan seseorang (Hermawan,
2022). Stres kerja merupakan salah satu permasalahan serius yang dialami oleh setiap karya-

wan di lingkungan kerja (Bhastary, 2020).

Bahwa stres kerja dapat diartikan sebagai keadaan ketika seseorang menghadapi tugas
atau pekerjaan yang berada di luar jangkauan kemampuannya (Thalibana, 2022). Bahwa stres
kerja merupakan kondisi yang memengaruhi emosi, proses berpikir, serta keadaan psikologis
individu (Makkira et al., 2022). Stres kerja yang tidak terkelola dengan baik dapat
menyebabkan gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, dan burnout, yang berdampak

buruk pada stabilitas emosional serta kesejahteraan fisik pekerja (Dana et al., 2022).

Kesehatan mental memiliki peran penting dalam kehidupan, terutama karena berpe-
ngaruh terhadap disiplin dan motivasi remaja (Aisyaroh et al., 2022). Kesehatan mental dapat
diartikan sebagai kondisi di mana seseorang mampu menjaga kestabilan dirinya dalam meng-
hadapi berbagai permasalahan (Wahani et al., 2022). Kesehatan mental dapat diartikan sebagai
kondisi di mana seseorang mampu menjaga kestabilan dirinya dalam menghadapi berbagai
permasalahan. Selain aspek fisik, kesehatan mental juga perlu diperhatikan, karena berpe-
ngaruh terhadap cara seseorang berpikir, merasakan, dan bertindak dalam kehidupan sehari-
hari (Supini et al., 2024). menegaskan bahwa kesehatan mental menjadi salah satu isu kese-

hatan global yang memerlukan penanganan yang efektif (Putri et al., 2021).
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Bahwa kesehatan mental merupakan kondisi di mana terjadi keseimbangan antara fungsi
kejiwaan seseorang serta kemampuannya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan
dirinya sendiri (Rozali et al., 2021). Kesehatan mental adalah keadaan di mana seseorang
terbebas dari gangguan psikologis. Individu yang memiliki kesehatan mental yang baik mampu
berfungsi secara normal dalam kehidupan sehari-hari, menyesuaikan diri dengan berbagai

tantangan, serta mengelola stres dengan efektif (Sarmini et al., 2023).

Kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh kondisi atau pengalaman intrapsikis individu
maupun dari lingkungan (Trihastuti & Anindya, 2022). Kesejahteraan psikologis sangat
penting untuk diketahui bagaimana dinamikanya karena kesejahteraan ibu tunggal berkaitan
erat dengan kesejahteraan anak-anaknya serta kesejahteraan keluarganya (lganingrat & Eva,
2021). Kesejahteraan psikologis mencakup berbagai aspek seperti kepuasan hidup, kemam-
puan mengelola stres, hubungan sosial yang baik, dan pencapaian potensi diri (Satra &
Muarifah, 2024). Kesejahteraan psikologi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah

satunya yiatu kepribadian (Dana et al., 2022).

Oleh karena itu, studi yang berfokus pada pendekatan kesejahteraan psikologis berkaitan
dengan gejala gangguan psikologis menjadi penting (Triwahyuni & Prasetio, 2021). Kesejah-
teraan psikologis (psychological wellbeing) berkaitan dengan penilaian individu terhadap
dirinya berdasarkan pemenuhan fungsi psikologis positif. Kesejahteraan psikologis digambar-
kan sebagai kombinasi dari keadaan-keadaan yang berdampak positif dan berfungsi secara
optimal dalam kehidupan baik secara individu maupun sosial (Pedhu, 2022).

Tingkat stres kerja pada perawat memiliki hubungan dengan berbagai faktor yang
mempengaruhinya, seperti beban kerja, hubungan interpersonal, serta gaya kepemimpinan
yang diterapkan (Fatih & Pratiwi, 2022). Salah satu faktor lain yang berkontribusi terhadap
kesehatan mental adalah kondisi sosial ekonomi. Lingkungan sosial memiliki peran yang tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia, karena tanpa adanya dukungan dari lingkungan

sekitar seseorang tidak dapat berkembang secara optimal (Widya et al., 2022).

Selain itu, faktor sosial budaya juga turut mempengaruhi kesehatan mental emosional
masyarakat, terutama melalui gangguan terhadap nilai, norma sosial, serta pola perilaku manu-
sia (Yulianti & Ariasti, 2020). Faktor yang berperan dalam kesejahteraan individu meliputi

dukungan spiritual, dukungan sosial dari keluarga dan komunitas, serta kemampuan dalam
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mengelola stres secara efekti (Satra & Muarifah, 2024).

Rumabh sakit Ibu dan Anak Aisyiyah samarinda 2025 memiliki 120 pegawai. Dalam dunia
kerja yang semakin dinamis, stres kerja menjadi tantangan utama yang dapat mempengaruhi
kesehatan mental dan kesejahteraan individu. Tingkat stres kerja pada perawat memiliki
hubungan dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya, seperti beban kerja, hubungan
interpersonal, serta gaya kepemimpinan yang diterapkan (Fatih & Pratiwi, 2022). Salah satu
faktor lain yang berkontribusi terhadap kesehatan mental adalah kondisi sosial ekonomi.
Lingkungan sosial memiliki peran yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia,
karena tanpa adanya dukungan dari lingkungan sekitar seseorang tidak dapat berkembang

secara optimal (Widya et al., 2022).

Selain itu, faktor sosial budaya juga turut mempengaruhi kesehatan mental emosional
masyarakat, terutama melalui gangguan terhadap nilai, norma sosial, serta pola perilaku
manusia (Yulianti & Ariasti, 2020). Faktor yang berperan dalam kesejahteraan individu
meliputi dukungan spiritual, dukungan sosial dari keluarga dan komunitas, serta kemampuan

dalam mengelola stres secara efekti (Satra & Muarifah, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh mutu sumber daya manusia di
Rumah Sakit Ibu dan Anak Aisyiyah Samarinda pada tahun 2025 guna memperoleh pemaha-
man mendalam mengenai kondisi kerja karyawan. Fokus utama penelitian ini adalah meng-
analisis berbagai faktor yang memengaruhi tingkat stres kerja, kesehatan mental, kesejahteraan
psikologis antara kehidupan profesional dan pribadi. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengkaji keterkaitan antara kualitas sumber daya manusia dan mutu layanan yang diberikan,
guna mengetahui sejauh mana kompetensi pegawai memengaruhi tingkat kepuasan pasien.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen
dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan serta optimalisasi mutu layanan di rumah sakit.

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan wawasan mendalam mengenai mutu
sumber daya manusia di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Samarinda pada tahun 2025,
tetapi juga mengidentifikasi faktor kunci yang memengaruhinya, seperti tingkat stres kerja,
kesehatan mental, dan kesejahteraan psikologis, serta keseimbangan antara kehidupan profe-
sional dan pribadi. Hasil dari penelitian ini akan menjadi landasan dalam merumuskan reko-

mendasi strategis untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan, yang pada akhirnya diharap-
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kan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan kesehatan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan desain
cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sd bulan Februari di Rumah
Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Tahun 2025 Samarinda. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Samarinda berjumlah 120 orang sedang-
kan sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan purposive sampling yang memenuhi kriteria inklusi bersedia menjadi
responden Pegawai Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Samarinda. Pekerja > 6 bulan.

Pegawai tidak dalam masa cuti > 1 bulan.

HASIL
Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Analisis univariat merupakan metode analisis statistik yang digunakan untuk meng-
gambarkan atau mengevaluasi satu variabel secara terpisah. Dalam konteks penelitian, analisis
ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik responden, seperti jenis kelamin, usia, Pen-

didikan terakhir, unit atau bagian. Hasil analisis tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Karakteristik Responden Berdasarkan Mutu SDM
Pegawai Rumah Sakit Ibu Dan Anak ‘Aisyiyah Samarinda

Karakteristik Tinggi Sedang Total
(n=30) f % f % f %

Jenis kelamin
Laki-laki 3 10.0% 0 0.0% 3 10.0%
Perempuan 26 86.7% 1 3.3% 27 90.0%
Usia
20-30 thn 21 70.0% 0 0.0% 21 70.0%
31-40 thn 5 16.7% 1 3.3% 6 20.0%
41-50 thn 3 10.0% 0 0.0% 3 10.0%
Pendidikan
terakhir
D3 25 83.3% 0 0.0% 25 83.3%
D4 2 6.7% 1 3.3% 3 10.3%
S1 2 6.7% 0 0.0% 2 6.7%
Unit bagian kerja
Perawat 14 46.7% 1 3.3% 15 50.0%
Bidan 15 50.0% 1 3.3% 15  50.0%

Sumber: Data Primer (Diolah), 2025
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Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan,
sebanyak 27 orang (90.0%), sedangkan laki-laki hanya berjumlah 3 orang (10.0%). Ini menun-
jukkan bahwa mayoritas tenaga kerja dalam kelompok yang diteliti adalah perempuan, yang
kemungkinan besar berkaitan dengan jenis pekerjaan yang mereka jalani, seperti dalam bidang
kesehatan atau keperawatan yang memang didominasi oleh tenaga kerja perempuan. Pada
kategori masa kerja, responden dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam tiga kelompok
usia, yaitu 20-30 tahun, 31-40 tahun, dan 41-50 tahun. Kelompok usia 20-30 tahun merupakan
kelompok terbesar dengan 21 orang (70.0%), menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kerja

dalam penelitian ini masih berusia muda.

Kelompok usia 31-40 tahun berjumlah 6 orang (20.0%), yang menunjukkan bahwa ada
sebagian tenaga kerja yang berada dalam kategori usia menengah. Sedangkan untuk, kelompok
usia 41-50 tahun hanya berjumlah 3 orang (10.0%), yang menandakan bahwa hanya sedikit
tenaga kerja yang berada di kategori usia lebih tua. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas tenaga kerja yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah tenaga kerja muda
yang berada dalam rentang usia 20-30 tahun. Hal ini bisa berpengaruh terhadap berbagai aspek
pekerjaan, seperti tingkat pengalaman, adaptasi terhadap inovasi, serta daya tanggap terhadap

perubahan yang terjadi dalam lingkungan kerja mereka.

Pada latar belakang belakang pendidikan terakhir, responden dengan pendidikan yaitu
D3, D4, dan S1. Mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan Diploma 3 (D3),
sebanyak 25 orang (83.3%). Pendidikan Diploma 4 (D4) ditempuh oleh 3 orang (10.3%), seda-
ngkan pendidikan Strata 1 (S1) hanya ditempuh oleh 2 orang (6.7%). Dari data ini dapat disim-
pulkan bahwa kebanyakan tenaga kerja yang menjadi responden berasal dari lulusan D3. Hal
ini bisa menggambarkan bahwa tenaga kerja yang terlibat dalam penelitian ini umumnya meru-
pakan tenaga kesehatan yang memiliki pendidikan vokasional dengan penekanan pada kete-

rampilan praktik dibandingkan teori akademis.

Bedasarkan hasil penelitian ini, responden terbagi dalam dua unit kerja utama, yaitu
perawat dan bidan. Sebanyak 15 orang (50.0%) bekerja sebagai perawat, sementara 15 orang
lainnya (50.0%) bekerja sebagai bidan. Dari data ini terlihat bahwa jumlah perawat dan bidan
dalam penelitian ini seimbang, dengan distribusi yang sama besar. Ini memungkinkan pene-
litian untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai perbedaan atau kesamaan dalam penga-
laman Kkerja antara perawat dan bidan, terutama dalam aspek kepuasan kerja, tantangan yang
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dihadapi, serta keterlibatan dalam inovasi pelayanan kesehatan.
Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan empat variabel utama, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Jumlah dan jenis, tekanan kerja,
dan keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi, yang diukur berdasarkan tiga indikator, yaitu
tinggi, dan sedang. Sementara itu, variabel dependen adalah Mutu SDM, yang juga dinilai

menggunakan dua indikator, yaitu tinggi, dan sedang.

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Tingkat Kepuasan Mutu SDM, Tingkat Stres Kerja,
Kesehatan Mental, Kesejahteraan Psikologis

Variabel (n=30) N %
Mutu SDM
Tinggi 29 96.7
Sedang 1 3.3
Tingkat Stres Kerja
Tinggi 29 96.7
Sedang 1 3.3
Kesehatan Mental
Tinggi 29 96.7
Sedang 1 3.3
Kesejahteraan Psikologis
Tinggi 27 90.0
Sedang 3 10.0

Sumber: Data Primer (Diolah), 2025

Tabel 2 menyajikan hasil analisis data dari 30 responden mengenai beberapa variabel
yang dianalisis. Berdasarkan data dalam tabel, pada variabel Mutu Sumber Daya Manusia
(SDM), mayoritas responden, yaitu 96,7% (29 orang), memberikan penilaian dalam kategori
tinggi, sementara 3,3% (1 orang) menilai dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden merasa puas dengan mutu SDM yang tinggi. Untuk variabel tingkat
stres kerja, 96,7% (29 orang) responden menganggap tingkat stres kerja mereka berada dalam
kategori tinggi, sedangkan 3,3% (1 orang) menilai dalam kategori sedang. Temuan ini meng-
indikasikan bahwa sebagian besar responden mengalami tingkat stres kerja yang tinggi, yang
kemungkinan berkaitan dengan keseimbangan antara jumlah karyawan dan beban kerja yang

diberikan.

Pada variabel kesehatan mental, 96,7% (29 orang) responden menilai kesehatan mental

mereka dalam kategori tinggi, sementara 3,3% (1 orang) menilai dalam kategori sedang.
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Mayoritas responden merasa memiliki kesehatan mental yang baik, tetapi perlu perhatian lebih
lanjut untuk mengurangi tekanan yang mereka hadapi dalam pekerjaan. Sedangkan untuk pada
variabel kesejahteraan psikologis, 90,0% (27 orang) responden menilai kesejahteraan psikolo-
gis mereka dalam kategori tinggi, sedangkan 10,0% (3 orang) menilai dalam kategori sedang.
Mayoritas responden merasa memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, yang mencermin-
kan adanya upaya dalam memperhatikan aspek psikologis pegawai. Secara keseluruhan, hasil
ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden merasa puas dengan mutu SDM,
terdapat potensi peningkatan kualitas kerja melalui perbaikan dalam pengelolaan tingkat stres

kerja, kesehatan mental, dan kesejahteraan psikologis.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat merupakan metode analisis yang digunakan untuk mengetahui hubu-
ngan atau pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Setelah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian (kuesioner) dapat mengukur
dengan baik, langkah selanjutnya adalah melakukan uji normalitas. Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah data yang diperoleh mengikuti distribusi normal atau tidak. Jika data
dinyatakan berdistribusi normal, maka analisis yang tepat untuk dilakukan selanjutnya adalah

regresi linear sederhana.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Berdasarkan Mutu SDM Pegawai Rumah Sakit 1bu
Dan Anak ‘Aisyiyah Samarinda

Variabel Std Uji P
(N=30) Deviation + Normalitas  Value
Mean
Mutu Sumber daya manusia 18257 +£1.0333 0.000 0.853
Tingkat Stres Kerja 18257 +1.0333 0.000 0.853
Kesehatan Mental 18257 +£1.0333 0.000 0.853
Kesejahteraan Psikologis 30513 £ 1.1000 0.000 0.739

Sumber : Data Primer (Diolah), 2025

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis disajikan untuk empat variabel yang diukur dalam
penelitian ini, yang melibatkan 30 responden (N=30). Variabel yang dianalisis mencakup mutu
sumber daya manusia (SDM), tingkat stres kerja, kesehatan mental, dan kesejahteraan psiko-
logis. Setiap variabel dianalisis menggunakan standar deviasi, rata-rata (mean), uji normalitas,
serta nilai P. Pada variabel mutu SDM, nilai rata-rata tercatat sebesar 18.257 dengan standar

deviasi sebesar 1,0333.
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Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 0,000, yang menandakan bahwa data tidak ber-
distribusi normal. Selain itu, nilai P yang diperoleh adalah 0,853, yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti. Variabel tingkat stres
kerja memiliki hasil yang serupa dengan variabel mutu SDM, dengan nilai rata-rata sebesar
18.257 dan standar deviasi sebesar 1,0333. Hasil uji normalitas juga menunjukkan nilai 0,000,
yang mengindikasikan bahwa data tidak berdistribusi normal. Nilai P sebesar 0,853 kembali

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antarvariabel yang dianalisis.

Pada variabel kesehatan mental, hasil yang diperoleh juga sama dengan dua variabel
sebelumnya, dengan rata-rata sebesar 18.257 dan standar deviasi 1,0333. Hasil uji normalitas
menunjukkan nilai 0,000, yang berarti data tidak berdistribusi normal. Nilai P sebesar 0,853
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan variabel lain dalam
model penelitian ini. Berbeda dengan tiga variabel sebelumnya, kesejahteraan psikologis me-
miliki nilai rata-rata yang lebih tinggi, yaitu 30.513 dengan standar deviasi 1,1000. Namun,
hasil uji normalitas tetap menunjukkan nilai 0,000, yang berarti data tidak berdistribusi normal.
Nilai P yang diperoleh tetap sebesar 0,739, yang menegaskan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kesejahteraan psikologis dengan variabel lainnya.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
ini memiliki nilai uji normalitas sebesar 0,000, yang menandakan bahwa data tidak berdistri-
busi normal. Selain itu, nilai P dari keempat variabel menunjukkan angka di atas 0,005, yang
mengindikasikan tidak adanya hubungan yang signifikan di antara variabel yang diukur. Secara
keseluruhan, mutu SDM, tingkat stres kerja, dan kesehatan mental menunjukkan pola distribusi
data yang sama dengan rata-rata sebesar 18.257 dan standar deviasi 1,0333. Sementara itu,
kesejahteraan psikologis memiliki rata-rata yang lebih tinggi tetapi tetap menunjukkan hasil
uji normalitas yang serupa. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kondisi SDM,
tingkat stres kerja, kesehatan mental, dan kesejahteraan psikologis, dengan hasil uji statistik
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan di antara variabel yang diana-

lisis.
PEMBAHASAN

Penelitian ini meneliti pengaruh stres kerja, kesehatan mental, dan kesejahteraan psiko-

logis terhadap mutu sumber daya manusia di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Samarinda.
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Kualitas sumber daya manusia merupakan aspek utama dalam keberhasilan suatu organisasi,
khususnya di sektor pelayanan kesehatan yang sangat mengandalkan kinerja individu dalam
memberikan layanan berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres kerja di
rumah sakit ini cukup tinggi. Banyak pegawai menghadapi berbagai tantangan dalam menja-
lankan tugas mereka, yang disebabkan oleh seperti beban kerja yang berat, tanggung jawab
yang besar, serta lingkungan kerja yang dinamis dan penuh tekanan. Tingginya tekanan kerja
dapat berdampak negatif terhadap produktivitas, memicu kelelahan mental, serta menurunkan

kepuasan kerja pegawai.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa kesehatan mental pegawai
secara umum berada dalam kondisi yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa individu
memiliki mekanisme adaptasi yang efektif dalam menghadapi tekanan kerja. Pegawai dengan
kondisi kesehatan mental yang stabil cenderung lebih mampu mengatasi tantangan, memiliki
motivasi yang tinggi, serta menjaga keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional.
Dengan demikian, kesehatan mental yang baik berperan penting dalam menjaga kualitas

sumber daya manusia.

Selain itu, kesejahteraan psikologis pegawai juga tergolong baik. Pegawai merasa dihar-
gai, memiliki tingkat kepuasan kerja yang cukup tinggi, serta menjalin hubungan sosial yang
positif dengan rekan kerja dan atasan. Kesejahteraan psikologis yang baik menunjukkan
bahwa individu mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan menemukan makna
dalam pekerjaan mereka. Faktor seperti dukungan sosial, lingkungan kerja yang kondusif,
serta peluang pengembangan diri berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis
pegawai. Hasil analisis lebih lanjut mengungkap bahwa meskipun stres kerja tergolong tinggi,

tidak ditemukan hubungan signifikan antara stres kerja dengan kualitas sumber daya manusia.

Hal ini menunjukkan bahwa pegawai mampu mengelola tekanan kerja dengan baik,
sehingga kinerja mereka tetap optimal. Faktor seperti kesehatan mental yang stabil dan kese-
jahteraan psikologis yang baik berperan dalam menjaga produktivitas pegawai meskipun
menghadapi tekanan yang besar. Dari segi karakteristik responden, mayoritas pegawai yang
terlibat dalam penelitian ini adalah perempuan dengan rentang usia yang relatif muda dan
memiliki latar belakang pendidikan yang mendukung profesionalisme dalam pelayanan

kesehatan.
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Komposisi ini menunjukkan bahwa tenaga kerja di rumah sakit ini memiliki potensi
besar untuk terus berkembang dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien. Meskipun
mutu sumber daya manusia di rumah sakit ini tergolong tinggi, upaya berkelanjutan tetap
diperlukan dalam mengelola stres kerja agar tidak berdampak negatif dalam jangka panjang.
Strategi seperti pengelolaan beban kerja yang lebih efektif, program kesejahteraan pegawai,
peningkatan komunikasi dalam organisasi, serta penguatan dukungan sosial dapat membantu

mengurangi tekanan kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat serta produktif.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang membahas tidak adanya
hubungan antara stres kerja dan kesehatan ment al dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai
contoh, penelitian yang dilakukan Meidina & Laura, (2022) menunjukan Stres kerja tidak
memengaruhi kesejahteraan psikologis karena karyawan yang merasa kelelahan dalam bekerja
dapat berperilaku negatif baik dari cara pandang maupun sikapnya. Sumanta et al., (2022)
menunjukan tidak ada hubungan peran organisasi dengan stress kerja pada karyawan di PT
Antang Gunung Meratus tahun 2021. Maranden et al., (2023) menunjukan Stres kerja perawat
dengan variabel beban kerja dan dukungan sosial, sedangkan variabel yang tidak berhubungan
dengan stres kerja perawat adalah shift kerja, aktivitas di luar pekerjaan, umur, jenis kelamin

dan status pernikahan.

Bahwa stres kerja yang tinggi tidak hanya mempengaruhi aspek psikologis karyawan
tetapi juga menimbulkan efek fisiologis seperti gangguan tidur, peningkatan tekanan darah,
dan kelelahan kronis (Satra & Muarifah, 2024). Pentingnya work-life balance dalam kesejah-
teraan karyawan memang diakui, namun tidak menjadi factor pendukung, Hal ini juga mene-

gaskan bahwa pentingnya pengelolaan keseimbangan hidup perlu ditingkatkan.

Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang menyebabkan ketidak seimbangan fisik
maupun psikologis, sehingga berdampak pada emosi, pola pikir, serta kondisi pegawai. Stres
dapat bersifat positif maupun negatif. Stres positif mendorong individu untuk mencapai pres-
tasi serta menantang dirinya dalam menyelesaikan permasalahan. Sebaliknya, stres negatif
dapat menimbulkan berbagai gejala yang berpotensi merugikan pegawai. Menekankan bahwa
kesenjangan dalam dunia kerja akibat perubahan kondisi ekonomi dan dampak pandemi sema-
kin meningkatkan stres kerja, yang secara tidak langsung menghambat perkembangan sumber
daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, pemahaman mengenai keterkaitan antara stres
kerja, kesehatan mental, kesejahteraan fisik, dan kualitas sumber daya manusia sangat penting
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dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif (Ndandara et al., 2023)
SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres kerja, kesehatan mental,
dan kesejahteraan psikologis tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap mutu sumber daya
manusia (SDM) di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Samarinda. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kualitas sumber daya manusia di rumah sakit tersebut pada tahun 2025

guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi karyawan.

Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi
tingkat stres kerja, kesehatan mental, dan kesejahteraan psikologis. Tingginya tingkat stres
kerja, kesehatan mental, dan kesejahteraan psikologis dapat mengurangi semangat serta moti-
vasi, yang berdampak negatif terhadap kualitas pekerjaan dan kepuasan kerja. Sebaliknya,
tingkat stres kerja, kesehatan mental, dan kesejahteraan psikologis yang terlalu rendah juga

dapat menurunkan motivasi, meskipun hal ini jarang terjadi.

Sebagian besar pegawai mengalami tingkat stres kerja, kesehatan mental, dan kesejah-
teraan psikologis yang sedang, sehingga terdapat peluang untuk meningkatkan kinerja melalui
pengelolaan yang lebih baik. Dengan distribusi beban kerja yang seimbang, pegawai dapat
bekerja lebih produktif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pelayanan. Selain itu,
pengelolaan yang adil dan sesuai dengan kapasitas pegawai dapat menciptakan lingkungan
kerja yang sehat dan efisien. Oleh karena itu, manajemen perlu melakukan evaluasi rutin secara
berkala serta menerapkan kebijakan yang transparan dalam pembagian tugas guna mencapai

hasil yang optimal.
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